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Konsep yang menjelaskan:

Suatu kompleksitas dari saling ketergantungan antar
bagian-bagian,komponen-komponen, dan proses-
proses yang melingkupi aturan-aturan tata hubungan
yang dapat dikenali.

Suatu tipe serupa dari saling ketergantungan antar
kompleksitas tersebut dengan lingkungan sekitarnya.

Apakah SISTEM…..?????
Secr etimologis berasal dr bhs Yunani systema artinya
sehimpunan dari bagian2 atau komponen2 yg saling
berhubungan satu sama lain secara teratur dan
merupakan suatu keseluruhan. 
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Proses Sosial dan Interaksi sosial

Proses Sosial

• Hubungan antar manusia, ataupun relasi-relasi sosial menentukan struktur dari
masyarakatnya. Hubungan antar manusia atau relasi-relasi sosial ini di dasarkan kepada
komunikasi. Karenanya Komunikasi merupakan dasar dari existensi suatu masyarakat.

• Hubungan antar manusia atau relasi-relasi sosial, hubungan satu dengan yang lain warga-
warga suatu masyarakat, baik dalam bentuk individu atau perorangan maupun dengan
kelompok-kelompok dan antar kelompok manusia itu sendiri, mewujudkan segi dinamikanya
perubahan dan perkembangan masyarakat. Apabila kita lihat komunikasi ataupun hubungan
tersebut sebelum mempunyai bentuk-bentuknya yang konkrit, yang sesuai dengan nilai-nilai
sosial di dalam suatu masyarakat, ia mengalami suatu proses terlebih dahulu. Proses-proses
inilah yang dimaksudkan dan disebut sebagai proses sosial. Sehingga Gillin & Gillin
mengatakan bahwa: Proses-proses sosial adalah cara-cara berhubungan yang dapat dilihat
apabila orang-perorangan dan kelompok-kelompok manusia saling bertemu dan
menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut, atau apa yang akan terjadi
apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang
telah ada.

• Dilihat dari sudut inilah, komunikasi itu dapat di Pandang sebagai sistem dalam suatu
masyarakat, maupun sebagai proses sosial



Bentuk umum proses-proses sosial adalah interaksi sosial, dan karena
bentuk-bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk
khusus dairi interaksi, maka interaksi sosial yang dapat dinamakan proses
sosial itu sendiri. Interaksi sosial adalah kunci semua kehidupan sosial,
tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi
sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.

Interaksi sosial merupakan hubungan yang dinamis, yang menyangkut
hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia.

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu
manusia, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah
atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya.

Gillin dan Gillin mengajukan dua syarat yang harus di penuhi agar suatu
interaksi sosial itu mungkin terjadi, yaitu:

• Adanya kontak sosial (social contact)

• Adanya komunikasi.



Dengan demikian kontak merupakan tahap
pertama terjadinya suatu interaksi sosial. Dapat
di katakan bahwa urituk terjadinya suatu kontak,
tidak perlu harus terjadi secara badaniah seperti
arti semula kata kontak itu sendiri yang secara
harfiah berarti “bersamasama menyentuh”.
Manusia sebagai individu dapat mengadakan
kontak tanpa menyentuhnya tetapi sebagai
makhluk sensoris dapat melakukannya dengan
berkomunikasi. Komunikasi sosial ataupun “face-
to face” communication, interpersonal
communication, juga yang melalui media. Apalagi
kemajuan teknologi komunikasi telah demikian
pesatnya



Bentuk-bentuk Interaksi Sosial dapat berupa kerjasama (cooperation), persaingan
(competetion), dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict).

Menurut Gillin dan Gillin ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai

akibat adanya interaksi sosial, yaitu :

Proses yang Asosiatif (processes of association) yang terbagi kedalam tiga bentuk khusus,
yakni :

a. akomodasi

b. asimilasi dan akulturasi

Proses yang Disosiatif (processes od Dissociation) yang mencakup :

a. Persaingan

b. Persaingan yang meliputi kontraversi dan pertentangan atau pertikaian (conflict).

Sistematika yang lain pernah pula dikembangkan oleh Kimball Young, menurut dia bentuk-
bentuk proses sosial adalah :

Oposisi (opposition) yang mencakup persaingan (competition) dan pertentangan atau
pertikaian.

Kerjasama (Cooperation) yang menghasilkan akomodasi (accomodation).

Diferensiasi (Differentiation) yang merupakan suatu proses di mana orang perorangan di
dalam masyarakat memperoleh hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang berbeda dengan
orang-orang lain dalam masyarakat atas dasar perbedaan usia, seks dan pekerjaan.
Diferensiasi menghasilkan sistem berlapis-lapis dalam masyarakat.


